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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum 
Penelitian ini dilaksanakan di BPS Sukani. BPS Sukani merupakan salah satu BPS yang beralamat di Munggur RT 01, Srimartani, Piyungan, Kabupaten Bantul, DIY. BPS Sukani mempunyai kapasitas 3 tempat tidur untuk pasien kebidanan dengan jumlah tenaga dokter kandungan 1 orang dan tenaga bidan 2 orang.
Pelayanan yang diberikan meliputi poliklinik kebidanan yang melayani : ANC, INC, imunisasi bayi, KB, KIE kebidanan. Ruang rawat inap dan ruang bersalin meliputi : Persalinan normal, pelayanan rawat gabung dan rawat inap.
2. Karakteristik Responden
Data karakteristik responden pada penelitian ini didapatkan dari isian data yang tercantum pada lembar observasi. Adapun karakteristik sampel yang diambil yaitu umur, pendidikan terakhir, paparan informasi sebelumnya, penyuluhan sebelumnya, dan lingkungan pergaulan.
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Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia responden dan tingkat pendidikan resonden
	Karakteristik
	N
	%

	Usia responden
	
	

	19
	5
	17

	20
	7
	23

	22
	14
	47

	30
	4
	13

	Tingkat pendidikan
	
	

	Sekolah dasar
	12
	40

	Sekolah menengah pertama
	8
	27

	Sekolah menengah atas
	4
	13

	Diploma
	4
	13

	Sarjana
	2
	7

	Total
	30
	100









	Sumber : Data primer 2013
Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah responden penelitian yang paling banyak adalah responden yang berusia 22 tahun, yaitu sebanyak 14 (47%) ibu menyusui dan jumlah responden yang paling sedikit adalah responden yang berusia 30 tahun, yaitu sebanyak 4 (13%) ibu menyusui dari 30 jumlah total responden.
Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa latar belakang jenjang pendidikan responden, didominasi oleh sekolah sekolah dasar yang berjumlah 12 (40%) dan hanya 2 (7%) orang dengan tingkat pendidikan sarjana.



3. Perilaku responden sebelum penyuluhan (pretest) dan setelah penyuluhan (posttest)
Untuk mengetahui perilaku ibu menyusui sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, maka dilakukan pengumpulan data melalui lembar observasi yang hasilnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.
Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Perilaku Ibu Menyusui Sebelum Dan Setelah Diberi Penyuluhan
	Variabel
	Mean
	SD
	
	Selisih
Rerata
	

	Perilaku sebelum penyuluhan
	4,73
	1,112
	
	8,3
	.000

	Perilaku sesudah penyuluhan
	13,03
	3,113
	
	
	


	    Sumber : Data Primer Terolah 
Hasil pengukuran terhadap perilaku awal responden dengan menggunakan 20 item soal lembar observasi menunjukkan nilai mean responden adalah 4,73 dengan standar deviasi 1,112. Sedangkan hasil pengukuran terhadap perilaku responden sesudah penyuluhan menunjukkan nilai mean 13,03 dengan standar deviasi 3,113. Sehingga menghasilkan selisih rerata 8,3.
Hasil analisa dengan menggunakan paired sampel t-test terhadap perilaku ibu setelah perlakuan menunjukkan bahwa sebelum pemberian promosi kesehatan berupa penyuluhan perilaku menyusui lebih kecil dari setelah pemberian penyuluhan perilaku menyusui dengan nilai signifikan (p) 0,000 (p<0,005), maka H0 ditolak, artinya ada beda antara nilai sebelum pemberian penyuluhan perilaku menyusui dengan setelah pemberian penyuluhan perilaku menyusui, sehingga pemberian promosi kesehatan dengan penyuluhan perilaku menyusui efektif merubah perilaku ibu menyusui di BPS Sukani.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari perhitungan diatas, berkaitan dengan penelitian yang dilakukan di BPS Sukani dengan jumlah sampel sebanyak 30 ibu menyusui, hasil perlakuan (treatment) yang telah diberikan kepada kelompok perlakuan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan perilaku ibu menyusui. Hal ini dapat diketahui dari perbedaan rata-rata (mean) yang diperoleh dari pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah perlakuan).
Peningkatan nilai pada tiap-tiap indikator sangat bervariasi sehingga perbedaan nilai pada kelompok perlakuan menunjukkan peningkatan. Hal ini berarti bahwa metode penyuluhan berpengaruh terhadap perilaku ibu menyusui dengan nilai p 0,00 (CI 95%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhames (2009), yang membuktikan bahwa ada hubungan positif antara pengetahuan dengan perilaku menyusui yaitu semakin tinggi tingkat pengetahuan tentang cara menyusui, maka semakin baik perilaku menyusui bayinya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2010), bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap perilaku stimulus (rangsang dari luar). Dalam hal ini respon yang timbul dari responden sangat baik, dan stimulus (rangsangan dari luar) ini disebut reinforcing stimulation atau reinforcer karena memperkuat respon.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Ircham (2005), bahwa faktor-faktor yang mempermudah terjadinya perilaku seseorang, antara lain sikap dan pengetahuan. Artinya terbentuk dan berubahnya perilaku karena individu telah memiliki pengetahuan, pengalaman, dan bertambahnya umur. Perilaku manusia didorong oleh motif tertentu sehingga manusia berperilaku. Hal ini dapat dilihat setelah diberi penyuluhan, perilaku ibu menyusui mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik, karena penyuluhan memberikan pengetahuan yang selanjutnya diaplikasikan dalam perilaku.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Ircham (2005), bahwa faktor pemungkin ini juga menyangkut keterjangkauan berbagai sumber daya. Biaya, jarak, ketersediaan transportasi dan jam buka. Faktor-faktor tersebut juga ditegaskan oleh teori dorongan, dorongan-dorongan itu berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan organisme yang mendorong organisme berperilaku. Sehingga, jika dorongan-dorongan itu kuat, maka perilaku ibu menyusui semakin baik. Baik dorongan itu dari keluarga, lingkungan, masyarakat dan petugas kesehatan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu menyusui yang berumur antara 19-30 tahun memiliki pengetahuan tentang teknik menyusui yang minim. Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang. Pengalaman disini berkaitan dengan umur, semakin tua umur seseorang maka pengalamannya akan semakin banyak. Sehingga banyak anggapan semakin tua umur seseorang maka proses-proses perkembangan mentalnya bertambah baik, akan tetapi pada umur tertentu, bertambahnya proses perkembangan mental ini tidak secepat seperti ketika berumur belasan tahun. Daya ingat seseorang itu salah satunya dipengaruhi oleh umur. Bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang diperolehnya, akan tetapi pada umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan atau mengingat suatu pengetahuan berkurang.
Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu menyusui yang berkunjung di BPS Sukani memiliki pendidikan terakhir tingkat sekolah dasar tersebut mayoritas memiliki pengetahuan tentang teknik menyusui yang minim. Semakin tinggi pendidikan maka ia akan mudah menerima hal baru dan akan mudah menyesuaikan diri. Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaan untuk mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Dengan demikian pendidikan akan memberikan pengaruh yang cukup besar dalam luasnya pengetahuan seseorang.


C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah dalam pengambilan karakteristik responden hanya sedikit, dan faktor-faktor yang dapat merubah perilaku seseorang hanya peneliti ambil sebagian, sehingga peneliti tidak benar-benar mengetahui seberapa dalam ibu memahami tentang teknik menyusui, selain itu saat pengisian lembar observasi rsponden kurang fokus karena responden sedang melakukan aktifitas lain (menunggu antrian imunisasi anaknya bagi yang belum diimunisasi dan bagi anaknya yang sudah diimunisasi ingin segera cepat pulang). 
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